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Abstrak

Jalan salah satu infrastruktur transportasi darat yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia.
digunakan untuk menunjang aktivitas penghubung suatu lokasi dengan lokasi lain. Perguruan Tinggi
memiliki perananan penting dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia sehingga
diperlukan pengembangan sarana dan prasarana dilingkungan Kampus yakni pengembangan sarana
infrastruktur jalan. Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri yang berdiri pada tahun 2022 memiliki 2 lokasi
kampus yakninya Kampus Utama berada di JI. R. Suprapto dan Kampus 2 atau sering disebut Kampus
B di JI. Tanjung Pendidikan Desa Rantau Mapesai Kecamatan Rengat. Saat ini kondisi eksisting jalan
dikampus B Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri yakni masih lapisan Pondasi Atas (Base Coarse)
dengan material tanah timbun. Adapun jenis konstruksi yang akan direncanakan dalam penelitian
adalah jenis perkerasan lentur dengan menggunakan metode Bina Marga 2017. Tujuan penelitian ini
untuk Menghitung tebal lapis perkerasan lentur jalan baru menggunakan metode Bina Marga 2017.
Berdasarkan pendekatan metode Bina Marga 2017 diperoleh tebal lapis perkerasan jalan Tanjung
Pendidikan Kampus B Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri Lapis AC WC sebesar 4 cm, Lapis AC BC
sebesar 6 cm dan Lapis LPA Kelas A sebesar 40 cm. perlu adanya perbandingan metode serta
perhitungan rencana anggaran biaya lebih lanjut agar bisa menjadi perbandingan hasil yg lebih akurat
dengan pendekatan metode lainnya.

Kata Kunci : Bina Marga 2017, Flexible Pavement, Jalan Baru, Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan
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Abstract
Roads are one of the land transportation infrastructures that affect human life. used to support
activities connecting one location to another. Universities have an important role in developing the
quality of human resources so that it is necessary to develop facilities and infrastructure in the Campus
environment, namely the development of road infrastructure facilities. The Indragiri Institute of
Technology and Business, which was established in 2022, has 2 campus locations, namely the Main
Campus on JI. R. Suprapto and Campus 2 or often called Campus B on JI. Tanjung Pendidikan, Rantau
Mapesai Village, Rengat District. Currently, the existing condition of the road on Campus B of the
Indragiri Institute of Technology and Business is still the Upper Foundation layer (Base Coarse) with fill
soil material. The type of construction that will be planned in the study is the flexible pavement type
using the Bina Marga 2017 method. The purpose of this study is to calculate the thickness of the flexible
pavement layer of the new road using the Bina Marga 2017 method. Based on the Bina Marga 2017
method approach, the thickness of the Tanjung Pendidikan Campus B road pavement, Indragiri
Institute of Technology and Business, is 4 cm AC WC layer, 6 cm AC BC layer and 40 cm Class A LPA
layer. There needs to be a comparison of methods and further calculations of the budget plan in order

to be able to compare more accurate results with other method approaches.

Keyword : Bina Marga 2017, Flexible Pavement, New Road, Pavement Thickness Planning

PENDAHULUAN

Jalan merupakan salah satu infrastruktur transportasi darat yang sangat berperan
penting dalam aktifitas kehidupan manusia sehari-hari. Jalan digunakan sebagai
penghubung dalam pemenuhuan kebutuhan seseorang yang tidak bisa dipenuhi di tempat
asalnya. Pergerakan transportasi sangat dipengaruhi oleh infrastruktur jalan yang baik,
aman dan lancar. Hal ini membuat jalan menjadi salah satu bagian pertumbuhan
perekonomian suatu daerah, karena pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah dan
mobilitas penduduk yang semakin meningkat maka harus ada infrasruktur jalan yang baik.

Perguruan Tinggi memiliki perananan penting dalam pengembangan kualitas sumber
daya manusia sehingga diperlukan adanya pengembangan sarana dan prasarana
dilingkungan Kampus khususnya diperlukan adanya pengembangan sarana dibidang
infrastruktur jalan yakninya peningkatan kualitas infrastruktur jalan agar memberikan rasa
aman dan nyaman bagi segenap civitas akademika dalam menuju akses ke kampus. Institut
Teknologi dan Bisnis Indragiri yang berdiri pada tahun 2022 saat ini memiliki 2 lokasi kampus
yang berbeda yakninya Kampus Utama berada di JI. R. Suprapto dan Kampus 2 berada di
JI. Tanjung Pendidikan Desa Rantau Mapesai Kecamatan Rengat Dimana Kampus 2 (B)

diperuntukan untuk Program Studi S1. Teknik Sipil, S1. Agribisnis, S1. Kebidanan dan Profesi
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Bidan. Saat ini kondisi eksisting jalan dikampus B Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri yakni
masih lapisan Pondasi Atas (Base Coarse) dengan material tanah timbun. Kontruksi
perkerasan jalan terbagi atas tiga jenis yaitu perkerasan lentur (flexible pavement),
perkerasan kaku (rigid pavement) dan perkerasan komposit. Adapun jenis konstruksi yang
akan direncanakan dalam penelitian adalah jenis perkerasan lentur untuk jalan baru dengan
menggunakan metode Bina Marga 2017.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ada yaitu “Bagaimana
Perencanaan dalam penentuan tebal lapisan perkerasan lentur jalan baru dengan
menggunakan Metode Bina Marga 2017 ?

Adapun tujuan dalam kajian penelitian ini ialah Menghitung tebal perkerasan lentur
jalan baru dangan menggunakan parameter dan persamaan metode Bina Marga 2017.

Urgensi Penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan tebal lapisan perkerasan
lentur dijalan Tanjung Pendidikan Kampus B Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri sehingga
hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan dalam pengajuan peningkatan infrastruktur jalan
di kampus B Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri ke Pemerintah Daerah Kabupaten
Indragiri untuk bisa di realisasikan serta menjadi dasar pertimbangan bagi pihak Manajemen
Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri untuk perencanaan Pembangunan dilingkungan

kampus Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian ini, maka diperlukan studi literatur
terhadap Manual Perkerasan Jalan Bina Marga 2017 serta beberapa referensi-referensi lain
berupa jurnal maupun buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang dibutuhkan dalam perhitungan perencanaan tebal lapis perkerasan
lentur jalan baru adalah :
1. Umur rencana
2. Beban lalu lintas ESAS (perkersan lentur) menggunakan data perkiraan lalu lintas untuk

jalan lalu lintas rendah

3. CBR tanah dasar (subgrade) berdasarkan data penelitian terdahulu
4. Struktur fondasi perkerasan
5. Koefisien drainase (m)
6. Beban lalu lintas (ESAL)
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7. Penentuan nilai reability dan standar deviasi normal

8. Perhitungan struktural number SN

9. Material Lapis Perkerasan

Teknik Analisa Data

Adapun Paramater dan Analisa terhadap data primer dan sekunder dalam
perencanaan tebal lapis perkerasan lentur untuk jalan baru ini menggunakan Manual
Perkerasan Jalan (Revisi Juni 2017) Nomor 04/SE/Db/2017 yang diterbitkan oleh

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Bina Marga.

Flowchart Penelitian

Studi Literatur

A4

Perhitungan Desain Tebal Perkerasan Lentur Dengan Metode Bina Marga 2017

A4

Penentuan Umur Rencana

v

voos W

Perhitungan Tebal Perkerasan dengan Metode Bina Marga 2017. Penentuan Data :
1.

Umur rencana

Beban Lalu Lintas ESA5

Material lapis perkerasan

CBR tanah dasar (data penelitian terdahalu)

Struktur Fondasi Perkerasan

\4

Tebal Perkerasan Lentur
(Tebal/Grafik/Nomogram)

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Flowcart Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan dengan Metode Bina Marga 2017
1. Data Lalu Lintas
Data Lalu lintas harian rata-rata yang digunakan pada kajian penelitian ini yakninya
menggunakan data Perkiraan Lalu Lintas untuk jalan lalu lintas rendah menurut manual
perkerasan jalan Bina Marga 2017 dikarenakan kondisi eksisting Lokasi penelitian yakni di

jalan lingkungan kampus serta akses jalan lokal, Adapun data lalu lintas rata-rata berikut.

1) LHR dua arah (Kend/Hari) Dengan Akses Jalan Lokal : 500

a) Awal Umur Rencana (2023)

LHR 20232024 : 500 Kend/hari
% Kend Berat terhadap total lalu lintas: 6 % : 30 kend/hari
b) Akhir Umur Rencana (2023)

LHR p024-2043)

LHRpoa3)  * LHR pg23-2000 X (1 +1) °
500 x (1+0,01)
: 601 kend/hari

% Kend Berat terhadap total lalu lintas 16 %

: 37 kend/hari

2) Umur Rencana (UR) : 20 Tahun
3) Faktor Pertumbuhan lalu lintas (i) 1%

2. Data Nilai CBR

Data Nilai CBR diambil dari data sekunder penelitian terdahulu yakni Pengujian daya
dukung lapis tanah dasar (subgrade) menggunakan alat DCP studi kasus JI. Pendidikan desa
Rantau Mapesai Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu oleh Lisa Trisnawati, S.T, M.T
dan Erny S.T., M.T Dimana diperoleh nilai CBR untuk jalan Pendidikan tersebut yakni sebesar
4,75 %.
3. Analisis Perhitungan Tebal lapis Perkerasan

Adapun parameter dan persamaan yang digunakan dalam perhitungan tebal lapis
perkerasan ini adalah Manual Perkerasan Jalan Bina Marga 2017.
1) Umur Rencana

Perencanaan tebal lapis perkerasan jalan baru kampus B Institut Teknologi dan Bisnis
Indragiri ini dengan jenis perkerasan lentur adalah dengan Umur Rencana selama 20 Tahun

dengan masa pelayanan jalan lalu lintas rendah.
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2) Faktor Pengali Pertumbuhan Laju Lalu Lintas Kumulatif

Faktor laju pertumbuhan lalu lintas tahunan pada perencanaan tebal lapis perkerasan
jalan baru pada Jalan Pendidikan Kampus B ITB Indragiri berdasarkan bina marga tahun
2017 sebesar 1% karena jalan tersebut termasuk pada kelas jalan lokal. Pada faktor laju
pertumbuhan lalu lintas tersebut maka nilai faktor pengali sebesar 22 % yang diperoleh
dengan menggunakan data Tabel 2.1
3) Faktor Lajur Rencana

Untuk menghitung faktor Distribusi Arah (DD) jalan Pendidikan Kampus B Institut
Teknologi dan Bisnis Indragiri, dimana jalan tersebut direncanakan 1 Lajur 2 Arah maka
diketahui nilai Distribusi Lajur (DL) 100 % seperti terlihat pada tabel 6.1 berikut ini

Tabel. 6.1. Faktor Distribusi Lajur

Jalan [ajur Setiap Arah DL(%)
1 | 100
) 80 - 100
3 60 - 80
4 50-75

Sumber: Bina Marga (2017)
Sehingga Faktor Lajur Rencana untuk perencanaan jalan jalan Pendidikan Kampus B
Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri yakni 1,00 seperti terlihat pada tabel 6.2 berikut ini.

Tabel 6.2. Faktor Lajur Rencana

Kendaraan Bingan *) Kendaraan Berat *)
Jumlah Lamr

1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah
1 Lajur 1.00 1.00 1.00 1.00
2 Lajug 0.60 0.50 0.70 0.50
3 Lajug 0.40 0.40 0.50 0.475
4 Lajur - 0.30 - 0.45
5 Lajug - 0.25 - 0.425
6 Lajur - 0.20 - 0.40

Sumber: Bina Marga (2017)

4) Faktor Ekivalen Beban ( Vehicle Damage Factor)
Berikut ditampilkan tabel nilai VDF masing-masing kendaraan niaga berdasarkan

standar Bina Marga 2017 seprti terlihat pada tabel 6.3 berikut ini
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Tabel 6.3. Nilai Faktor Ekivalen Beban (VDF) di Masing-Masing Jenis Kendaraan

Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi Bﬂ;ﬁxﬁ;ﬁgﬂgﬁ?
Jenis ooat | Nomal | SR | Noma | SR® | Nomal | et | Nomal | oomt | Nomal
kenderaan

S| 5| 5| S| 5| S| 5| 5| S| 5| 5| Sho| S| S| S| S| S| S| s

il il il il il T il il m il il M il il il il m il M il

E w -y wm Y w £y wm e w E w E wm b wm b wm b m

5B 10|10 (10 |10 | 10 (10|10 (10| 10 | 10| 10 (40 |10 (10 |10 (10 10| 10| 10| 10

BA 055| 05 |(055| 05 |055| 05 (055 | 05 |055| 05 {055 05 |05 | 05 |055| 05 |055| 05 |055 | 05

6B 45 | 74 | 34 | 46 | 53 | 92 | 40 | 51 | 48 [ B85 | 34 | 47 |49 | 90 | 29 | 40 | 30 | 40 | 25 | 3,0
TA1 10,1184 | 54 | 74 | 82 [ 144 | 47 | 64 | 99 (183 | 41 | 53 | 72 [ 114|438 | 67 -

7A2 105|200 | 43 | 56 | 102|190 | 43 | 56 | 96 [ 17,7 42 | 54 | 94 | 191 | 38 | 48 | 49 | 97 | 39 | 60
7B1 - 11,6 | 182 | 94 | 13,0 - -
7B2 - 13,7 | 218 [ 126 | 178 - -

7C1 159295 | 70 | 96 | 110|198 74 | 97 | 117|204 | 70 | 10,2 |132|255| 65 | 88 | 140 | 119|102 | 80
7C2A 198 (390 | 6,1 | 81 | 477 [ 330 | 76 [102| 82 147 | 40 | 52 | 202|420 | 66 | 85 -
7C2B 207 (428 | 61 | 80 | 134|242 | 65 | 85 - 17,0]288 | 93 | 135 -
7C3 245 (517 | 64 | 80 | 181|344 | 61 | 77 [135 229 | 98 | 150 | 287 | 596 | 69 | 88 -

Sumber: Bina Marga (2077)

a) Menghitung ESA pada kendaraan niaga

I.R (2023-
R =(1+001i)%"-1

2024)

0,01.1i
=(1+0,01x0,01) "=1

ii.R (2024-2043)

R =(1+001i)%-1

0,01x 0,01

0,01.1i

b) Menghitung beban standar kumulatif (ESA)
i.Pada awal umur rencana (2023-2024)
LHRT Kend Berat

= (1+0,01x0,01) ®-1

0,01x 0,01

19,017

ESA awal umur rencana

: 30 kend/hari
= LHRT x VDF x DD x DL x R x 365

=30x1x05x1Tx1x365
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= 5.475

ii.Pada akhir umur rencana (2024-2043)

LHRT Kend Berat

ESA akhir umur rencana

CESA., = ESA,

5) Menentukan Tebal L

Penentuan tebal

: 37 kend/hari
= LHRT x VDF x DD x DL x R x 365
=37x1x0,5%x1x19,017 x 365

= 128.412,2925
(2023-2024) T ESAs 0242043
= 5.475 + 128.412,2925
= 133.299,585

apis Perkerasan
masing-masing lapis perkerasan maka dapat dilihat pada tabel 6.4

berikut ini.
Tabel 6.4. Bagan Desain Perkerasan Lentur-Aspal dengan Lapis Fondasi Berbutir
STRUKTUR PERKERASAN
FFF1 | FFF2 | FFF3 | FFF4 | FFF5 | FFF6 | FFF7 | FFF8 | FFF9
Sclust vang dipalih Lihat catatan 2
Kumulauf beban
sumbu 20 Tahun pada
<2 | =24 | 47 | =24 |>7-10 |>10-20| = 20-30 = 50-100|> 100-200
laug rencana (10°
ESAS)
KETEBALAN LAPIS PERKERASAN (mm)
AC-WC 40 40 40 40 40 40 40 40 40
AC-BC 60 60 60 60 60 60 60 60 60
AC BASE 0 70 80 105 | 145 | 160 | 180 | 210 245
LPA Kelas A 400 | 300 300 | 300 | 300 | 300 | 300 | 300 300
Catatan, 1 2 3

Sumber: Bina Marga (2077)

Berdasarkan ha
sebesar 133.299,585,

perkerasan termasuk

sil anaalisis perhitungan persamaan mekanika nilai CESA5 diatas
sehingga mengacu pada tabel 6.4 diatas maka struktur lapis
dalam kategori FFF1 (Nilai CESAS < 2 Juta). Jadi susunan jenis dan

tebal lapis perkerasan yang diperoleh sebagai berikut :

ACWC

AC BC

AC BASE
LPA Kelas A

:40 mm :4.cm
160 mm :6cm
:0mm :0cm
- 400 mm 240 cm
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan pada bab analisis dan pembahasan Adapun tebal lapis
perkerasan pada perencanaan jalan Tanjung Pendidikan Kampus Institut Teknologi dan
Bisnis Indragiri dengan menggunkan Metode Bina Marga 2017 yakni Lapisan AC WC dengan
tebal sebesar 40 mm (4 cm), Lapisan AC BC dengan tebal 60 mm (6 cm), Lapisan Ac Base
tidak digunakan, Lapisan LPA Kelas A dengan tebal sebesar 400 mm (40 cm). Perlu adanya
kajian perbandingan metode serta perhitungan Anggaran Biaya agar diperoleh hasil yang
lebih akurat terkait perencanaan tebal lapis perkerasan serta biaya pada Jalan Tanjung

Pendidikan Kampus B Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri.
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